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Abstract: This research aims to determine the effect of the Think Pair Share type
cooperative learning model on the learning outcomes of class V students in
science and science learning at UPT SD Negeri 066050 Medan for the
2023/2024 academic year. The independent variable in this research is the Think
Pair Share type cooperative learning model (X) and the dependent variable in this
research is student learning outcomes (Y). The method used in this research is
quasi-experimental, the sample in this research is 30 students from the class V
population. In the Think Pair Share type cooperative learning model, it is obtained
from a questionnaire distributed to students and student learning outcomes are
obtained from pre-test scores. and Post-test of students in the 2023/2024 academic
year. The student learning results show that the pre-test score of class V students
is 45.3, while the average post-test score is 88.9. Furthermore, the results of
hypothesis testing show t_count is 6.164 while t_table is 2.042. So it is proven that
t_table (Ho) is rejected and t_hitung (Ha) is accepted. This shows that there is an
influence of the Think Pair Share type cooperative learning model on student
learning outcomes.

Keywords: Think Pair Share, Student Learning Outcomes

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa
kelas V pada pembelajaran IPAS UPT SD Negeri 066050 Medan tahun
pembelajaran 2023/2024. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (X) dan variabel terikat dalam
pennelitian ini adalah hasil belajar siswa (Y). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi eksperimen, sampel dalam penelitian ini berjumlah 30
peserta didik dari populasi kelas V. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share didapat dari angket yang disebarkan kepada peserta didik dan
hasil belajar peserta didik didapat dari nilai Pre-test dan Post-test peserta didik
pada tahun pembelajaran 2023/2024. Hasil belajar peserta didik menunjukkan
bahwa nilai peserta didik kelas VV Pre-test sebesar 45,3 sedangkan nilai rata-rata
Post-test 88,9. Selanjutnya hasil pengujian hipotesis menunjukkan ty;r,, sebesar
6,174 sedangkan t.,pe; Sebesar 2,042. Maka terbukti bahwa t,,,.;(H0) ditolak
dan tpiung(Ha) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: Think Pair Share, Hasil Belajar Siswa
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan adalah
tindakan sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi mereka secara
aktif. Hal ini mencakup aspek-aspek
seperti kekuatan spiritual dan religius,
pengendalian diri, pembentukan
kepribadian, peningkatan kecerdasan
dan moralitas, serta pengembangan
keterampilan yang berguna bagi
individu, masyarakat, bangsa, dan
negara. Dalam konteks pentingnya
pendidikan ~ bagi  semua  orang,
pendidikan dianggap sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dalam menghadapi
tantangan globalisasi. Peran penting
pendidikan dalam kehidupan sehari-hari
tidak  dapat  dipungkiri,  karena
pendidikan memberikan kontribusi yang
sangat besar bagi perkembangan
lingkungan sekitarnya (UU No 20
Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1).

Meningkatkan ~ sumber daya
manusia merupakan prioritas utama
untuk mencapai kesejahteraan dan
menjaga kelangsungan pembangunan
nasional, yang juga menjadi fokus utama
pendidikan nasional. Pendidikan
memiliki dampak yang signifikan pada
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Oleh karena itu, setiap individu yang
terlibat dalam dunia  pendidikan
diharapkan  berperan  aktif dalam
meningkatkan standar pengajaran. Ada
beragam metode pendidikan, baik yang
bersifat formal maupun informal, yang
bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Perubahan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan siswa, serta
sistem pendidikan dasar, menengah, dan

tinggi yang terstruktur dan berjenjang
merupakan indikator proses pendidikan
formal. Pendidikan nonformal adalah
jenis pembelajaran yang berupaya untuk
meningkatkan dan melengkapi
pendidikan formal yang diberikan di
luar sekolah oleh organisasi Yyang
ditunjuk oleh  pemerintah, seperti
kelompok belajar dan kursus. Proses
belajar-mengajar dan hubungan antara
pendidik dan peserta didik merupakan
bagian integral dari  pengalaman
pendidikan di lingkungan sekolah
(Marzuki, 2021:137).

Siswa berhasil dalam belajar
karena adanya guru dan unsur-unsur
lainnya. Guru, murid, materi
pembelajaran, strategi pembelajaran,
sumber belajar, dan sejenisnya adalah
beberapa unsur yang terlibat dalam
proses pembelajaran. Pemilihan strategi
pembelajaran, sebagai salah satu aspek
dari proses tersebut, dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Guru
membutuhkan  prinsip-prinsip  atau
dasar-dasar dalam mengajar untuk
mencapai  efektivitas pembelajaran.
Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan oleh guru adalah
memanfaatkan berbagai model
pembelajaran sebagai panduan dalam
mengelola pembelajaran di kelas.

Berdasarkan  observasi  yang
dilakukan di kelas V UPT SD Negeri
066050 Medan, banyak siswa yang tidak
aktif dalam proses pembelajaran dan
tidak mampu berpikir kritis untuk
menyelesaikan masalah sendiri atau
kelompok. Masalah lainnya adalah
banyak siswa yang kurang berani
berbicara di kelas atau memberikan
respons mandiri atau individual terhadap
sebuah pertanyaan. Selain itu, ketika
guru mengajar di kelas, siswa tidak
fokus pada materi sehingga
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menyebabkan hasil belajar menjadi
rendah.

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa skor ulangan harian siswa masih
di bawah ambang batas kelulusan
(KKTP) sebesar 70, yang menunjukkan
pencapaian yang rendah. Berikut adalah
hasil ulangan harian IPAS kelas V UPT
SD Negeri 066050 Medan pada tahun
pembelajaran 2023/2024:

Tabel 1. Data Hasil Observasi Nilai
Kelas V

Mata Jumlah
Pelajaran  Siswa

Persentase Keterangan

10 33,3% Memenuhi
IPAS 20 66,7% Tidak _
Memenuhi

(Sumber: Wali kelas V UPT SD Negeri
066050 Medan)

Dengan mempertimbangkan
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 70 yang
telah ditetapkan oleh sekolah, dari
informasi yang tertera dalam Tabel 1.1,
guru  perlu  mengimplementasikan
berbagai model pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum dan materi
pembelajaran IPAS untuk mengatasi
tantangan tersebut. Hal ini bertujuan
untuk memastikan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran, baik
melalui  pembelajaran aktif maupun
pasif.

Setelah  menganalisis  data
tersebut dan hasil observasi, dapat
disimpulkan bahwa siswa menunjukkan
kebutuhan belajar yang beragam,
termasuk preferensi terhadap metode
belajar seperti observasi, pendengaran,
atau praktik. Untuk mengakomodasi
kebutuhan belajar yang beragam ini,
peneliti menyarankan pembaruan pada
model pembelajaran. Salah satu model
yang  diusulkan  adalah Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share  (TPS), vyang  merupakan

paradigma pembelajaran yang dapat
menanggapi kebutuhan siswa saat ini
dan meningkatkan hasil belajar. Think
Pair Share (TPS), juga dikenal sebagai
"berpikir, berpasangan, berbagi,” adalah
pendekatan pembelajaran  kooperatif
yang dikembangkan oleh Lyman
(2019:32).

Pendekatan ini memungkinkan
siswa untuk bekerja sama dengan
sesama mereka dalam proses
pembelajaran.  Salah  satu  varian
pembelajaran kooperatif yang bertujuan
untuk mengubah interaksi antar siswa
adalah model Think Pair Share. Dalam
model ini, siswa diberi lebih banyak
waktu  untuk  merenung  sebelum
memberikan respons, dan mereka saling
mendukung melalui proses kooperatif.
Setelah instruktur ~ menyelesaikan
presentasi singkatnya, siswa dapat saling
memberi bantuan dan bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah.
Pendekatan ini terutama bermanfaat bagi
siswa dengan tingkat kemampuan
rendah atau sedang karena
meningkatkan motivasi belajar, berbagi
pengetahuan, dan memperbaiki hasil
pembelajaran.

Dari gambaran informasi yang
diberikan  sebelumnya, penelitian
terhadap Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dilakukan untuk  mendalami cara
penggunaannya dalam meningkatkan
pencapaian belajar siswa. Oleh karena
itu, para peneliti sangat antusias untuk
mengeksplorasi topik tersebut dalam
penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas V Pada
Pembelajaran IPAS UPT SD Negeri
066050 Medan Tahun Pembelajaran
2023/2024”
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METODE

Menurut Sugiyono (2020:72)
metode penelitian merupakan strategi
ilmiah untuk mengumpulkan data sesuai
dengan penerapan dan tujuannya. Bila
dilihat dari tingkat kealamiahan (setting)
tempat penelitian terdapat tiga metode
penelitian, yaitu penelitian eksperimen,
survei, dan naturalistik (kualitatif).
Penelitian eksperimen dilakukan di
laboratorium  sedangkan  penelitian
naturalistik (kualitatif) dilakukan pada
kondisi yang alamiah. Dalam penelitian
eksperimen ada perlakuan (Treatment),
sedangkan dalam penelitian naturalistik
tidak ada perlakuan. Dengan demikian
metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.
Dengan begitu metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian eksperimen.

Dalam penelitian ini alat
pengumpulan data yang digunakan
peneliti berupa angket untuk variable
bebas dan tes untuk veriabel terikat.
Dimana masing-masing intrumen akan
dianalis dengan menggunakan analisis
koefisien korelasi dengan rumus product
moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Sekolah

Penelitian ini dilakukan di kelas
V UPT SD Negeri 066050 Medan
Tahun Pembelajaran 2023/2024 untuk
mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap hasil belajar siswa kelas
V pada pembelajaran IPAS peserta
didik. Penelitian ini dilakukan selama 3
hari yakni pengujian butiran tes dan
angket tanggal 29 april 2024 serta

penelitian dilakukan mulai tanggal 8 mei
sampai tanggal 9 mei 2024.

Kegiatan penelitian pertama kali
dilakukan vyaitu meminta izin kepada
kepala sekolah SD Negeri 066650
Medan untuk melakukan ujicoba soal
yang sudah divalidator oleh dosen yang
berkaitan. Supaya proses ujicoba
maupun validasi soal dan angket
berjalan dengan lancar dan baik,
kegiatan pertama yang dilakukan oleh
peneliti adalah memberi salam dan
memberi arahan pengerjaan soal dan
pengisian angket kepada para peserta
didik di kelas V SD Negeri 066650.
Setelah  penyelesaian soal, peneliti
mengumpulkan  lembar soal dan
kemudian memproses data untuk
memvalidasi soal serta angket.

Lokasi penelitian yang dipilih
oleh peneliti adalah SD Negeri 066050
Medan, yang memiliki fasilitas lengkap
untuk  mendukung proses belajar
mengajar. Sekolah ini dilengkapi dengan
1 ruang kepala sekolah, 4 kamar mandi
(2 untuk guru dan 2 untuk siswa), 8
ruang kelas, 1 perpustakaan, 1
laboratorium komputer, 1 kantor guru,
dan berbagai alat untuk Kkegiatan
ekstrakurikuler.

Hasil Post-test Kelas V

Setelah seluruh materi
disampaikan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share, peneliti memberikan post-test
untuk mengukur tingkat keberhasilan
dari model yang telah diterapkan.

Penilaian post-test dilaksanakan
setelah pembelajaran dengan
menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Hasil
nilai post-test menunjukkan bahwa ada
peningkatan ketuntasan hasil belajar
siswa kelas V. Untuk lebih jelas
mengenai hasil nilai post-test kelas V,
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dapat dilihat tabel distribusi frekuensi di
bawah ini.

pembelajaran  dengan  menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share.

Tabel 1. Preentase Frekuensi Hasil

Post-test Tabel 2. Persentase Frekuensi Data
No Nilai Frekuensi Persentase Kategori Angket
1 80-85 7 23,33% Baik No Nilai Frekuensi Persentase Kategori
s 8601 15 50% Cukup 1 7882 8 26,67% Baik
Baik 0 Cukup
Sangat 2 83-87 16 53,34% Baik
3 92-97 8 26,67% :
Balk 3 8892 6 200 Sangat
Jumlah 30 100% ) 0 Baik
30 100%

Berdasarkan tabel 1 persentase
frekuensi data post-test di atas dapat
diketahui nilai pos-test siswa yaitu: 7
siswa yang memperoleh skor di sekitar
80-85 sebesar 23,33%, 15 siswa yang

Berdasarkan tabel 2 persentase
frekuensi data angket di atas dapat
diketahui nilai angket siswa yaitu: 8
siswa yang memperoleh skor di sekitar

memperoleh skor di sekitar 86-91 78-82 sebesar 26,67%, 16 siswa yang
sebesar 50%, dan 8 siswa yang memperoleh skor di sekitar 83-87
memperoleh skor di sekitar 92-97 sebesar 53,34%, dan 6 siswa yang
sebesar  26,67%. Hasil persentase memperolen skor di sekitar 88-92

frekuensi data post-test yang disajikan
pada tabel 1 dapat digambarkan dalam
bentuk diagram sebagai berikut.

80-85

86-91 92-97

Gambar 1. Diagram Distribusi
Frekuensi Nilai Post-test

Hasil Angket Think Pair Share

Pada  akhir  pembelajaran,
peneliti memberi angket kepada siswa.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dan bagaimana
keadaan siswa setelah  diberikan

sebesar 20%. Hasil persentase frekuensi

78-82

83-87 88-92

data angket yang disajikan pada tabel 2
dapat digambarkan dalam bentuk
diagram sebagai berikut.
Gambar 2. Diagram Distribusi
Frekuensi Nilai Angket

Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan
untuk  mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas (x) dan
variabel terikat (y). Syarat untuk
koefisien korelasi yaitu dengan melihat
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Thitung > Traber d€Ngan rumus koefisien
korelasi product moment.

Tabel 3. Uji Koefisien Korelasi

Correlations

Think Pair Hasil
Share Belajar

Think Pearson 1 759"
Pair Correlation
Share Sig. (2- .000

tailed)

N 30 30
Hasil Pearson .759™ 1
Belajar Correlation

Sig. (2- .000

tailed)

N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi sebesarr 759. Jika 7hityng >
Traper (0,759 > 0,361), maka terdapat
pengaruh yang kuat antara model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share terhadap hasil belajar siswa kelas
V pada pembelajaran IPAS UPT SD
Negeri 066050 Medan.

Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan
berdistribusi normal dan sampel berasal
dari populasi yang sama, maka tahapan
selanjutnya dapat dilakukan pengujian

pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji  “t”. statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis

tersebut adalah uji-t di mana hipotesis

yang diajukan adalah:

Ha :Terdapat pengaruh Model
Pembelajaran  Kooperatif — Tipe
Think Pair Share Terhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas V Pada
Pembelajaran IPAS UPT SD
Negeri 066050 Medan Tahun

Pembelajaran 2023/2024.
Kriteria uji-t dapat dikatakan
signifikan apabila diperoleh harga o <

0,05, serta hipotesis diterima (Ha) jika
thitung = traber dan ditolak (Ho) jika

thitung < Leabel

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPT
SD Negeri 066050 Medan. Peneliti
menggunakan tes dan angket sebagai
alat pengumpulan data dengan jumlah
sampel penelitian sebanyak 30 siswa.
Tujuan untuk melakukan penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share
terhadap hasil belajar siswa kelas V
pada pembelajaran IPAS.

Berdasarkan hasil penelitian maka

diperolen temuan peneliti  sebagai

berikut:

1. Untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu instrumen, maka

diperlukan bantuan program SPSS
versi 24.0 dengan ketentuan sebagai
berikut: Jika Thitung = Traber deNgan
taraf  signifikansi 0,05 maka
instrumen tersebut dikatakan valid.
Sedangkan  jika = Thitung < Teabel
dengan taraf signifikansi 0,05 maka
instrumen tersebut dikatakan tidak
valid. Dari hasil ujicoba instrument
soal yang dilakukan dapat dirangkum
validitas soal yang valid sebanyak 30
soal dan sisa 20 soal yang tidak valid.

2. Untuk mengetahui kemampuan awal
siswa, peneliti menggunakan pre-test
dikelas eksperimen dengan jumlah
soal 50 butir pilihan berganda dan
nilai yang didapatkan rata-rata nya
sebesar 45,3. Dari rata-rata tersebut
dapat dilihat kemampuan pre-test di
kelas VV masih di bawah KKTP atau
masih rendah.
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3. Kemudian setelah diberikan
treatment atau perlakuan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share dikelas, peneliti
memberikan soal post-test dengan
jumlah 30 soal pilahan berganda dan
memperoleh nilai rata-rata nya
sebesar 88,9 dan disini peserta didik
telah mencapai KKTP.

4. Hasil uji normalitas dengan taraf
signifikansi a = 0,05 dengan kriteria
pengujian normalitas Kriteria
pengujian ini adalah  Lpjrung =
Ligper mMaka tidak berdistribusi
normal. Sebaliknya jika Lpirung <
Liaper Maka berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil penelitian  uji
normalitas diketahui bahwa nilai
Lpitung Sebesar 0,142 dan  Ligpe
sebesar 0,161. Maka sesuai dengan
dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas kolmogorov-
smimov jika Lpityng < Ltaber Maka
berdistribusi normal yaitu 0,142 <
0,161. Dengan demikian asumsi dan
persyaratan sudah terpenuhi.

5. Hasil koefisien korelasi
membuktikan bahwa adanya
pengaruh  model  pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (X)
terhadap hasil belajar (Y) dengan
hasil Thitung > Ttaper (0,759 > 0,361),
maka terdapat pengaruh yang kuat.

6. Hasil uji hipotesis (uji-t)
menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share memiliki pengaruh positif
yang signifikan. Hal ini terbukti dari
nilai thirung = teaper yaitu 6,174 >
2,042. Maka dengan demikian Ha
diterima yaitu adanya pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share terhadap hasil
belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan bab
ini peneliti menguraikan kesimpulan,
yakni penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share, hasil
belajar, dan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share yang disusun berdasarkan seluruh
kegiatan penelitian mengenai pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share terhadap hasil belajar
siswa kelas V pada pembelajaran IPAS
UPT SD Negeri 066050 Medan tahun
pembelajaran 2023/2024 sebagai
berikut:

a. Pada kelas V dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share terhadap hasil
belajar kelas V pada pembelajaran
IPAS UPT SD Negeri 066050 Medan
tahun  pembelajaran  2023/2024
mempunyai nilai rata-rata 88,9
berada pada kategori baik sekali.

b. Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share juga
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V pada pembelajaran
IPAS UPT SD Negeri 066050 Medan
tahun pembelajaran 2023/2024.

c. Berdasarkan hasil perhitungan hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
pengaruh  model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share
terhadap hasil belajar siswa kelas V
pada pembelajaran IPAS UPT SD
Negeri 066050 Medan tahun
pembelajaran 2023/2024  tpityng =
traper di mana 6,167 > 2,042 pada
taraf signifikansi o = 0,05. Dengan
demikian Ha diterima dan Ho
ditolak.
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